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ABSTRAK

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang menuntut ilmu diperguruan tinggi. Banyaknya masalah yang
dialami mahasiswa akhir saat menyelesaikan skripsi membuat timbulnya rasa enggan atau malas. Perilaku
menunda ini disebut prokrastinasi akademik. Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana kecanduan
media sosial berkontribusi terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir Universitas
Negeri Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional.
Populasi yang diukur dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir Universitas Negeri Padang.
Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan subjek yang terdiri dari 107
responden. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala prokrastinasi dan skala kecanduan
media sosial yang disusun dengan model Likert. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis
regresi linier sederhana. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai r=0,464 dan R square=21,5%, yang
mengindikasikan adanya kontribusi signifikan antara variabel independen (kecanduan media sosial) dan
variabel dependen (prokrastinasi akademik) dengan tingkat signifikansi 0.000 (< 0.05). Kesimpulannya,
semakin tinggi kecanduan media sosial, semakin tinggi pula prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat
akhir.

Kata kunci: Kecanduan Media Sosial, Prokrasatinasi Akademik, Mahasiswa Tingkat Akhir.

ABSTRACT

A student is someone who is studying at a university. The many problems experienced by final students when
completing a thesis make them reluctant or lazy. This delaying behavior is called academic procrastination.
The study aims to determine how social media addiction contributes to academic procrastination in final
year students at Universitas Negeri Padang. This research uses a quantitative approach with a correlational
research type. The population measured in this study were final year students of Universitas Negeri Padang.
The research sample was taken using purposive sampling technique with subjects consisting of 107
respondents. The instruments used in this study were the procrastination scale and the social media
addiction scale which were arranged using the Likert model. The data obtained were analyzed using simple
linear regression analysis techniques. The results of statistical analysis show the value of r = 0.464 and R
square = 21.5%, which indicates a significant contribution between the independent variable (social media
addiction) and the dependent variable (academic procrastination) with a significance level of 0.000 (<0.05).
In conclusion, the higher the social media addiction, the higher the academic procrastination in final year
students.

Kata kunci: Social Media Addiction, Academic Procrastination, Final-Year Students.

PENDAHULUAN

Mahasiswa adalah seorang yang sedang menuntut ilmu diperguruan tinggi baik negeri
maupun swasta yang dinilai mempunyai perencanaan dalam bertindak, adanya kecerdasan dalam
berfikir, dan tingkat intelegensi yang tinggi (Sari & Lubis, 2018). Untuk menyelesaikan studi
mahasiswa S-1 memiliki kewajiban untuk menyelesaikan skripsi. Menurut Winkel (dalam Roellyana
& Listiyandini (2016) mahasiswa akhir berusia dari rentang 21 tahun hingga 25 Ptahun. Banyaknya
permasalahan-permasalahan yang dialami mahasiswa akhir terkadang muncul rasa enggan atau
malas dalam mengerjakannya. Perasaan ini berasal dari kondisi psikologis yang membuat mahasiswa
menunda-nunda dalam mengerjakan skripsinya tersebut. Perilaku menunda-nunda mengerjakan
tugas ini disebut prokrastinasi (Saman, 2017). Prokrastinasi yang terjadi dalam ruang lingkup
akademik disebut prokrastinasi akademik (Dewi & Alfita, 2015).
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Menurut Solomon & Rothblum (1984) prokrastinasi adalah kecenderungan untuk menunda-
nunda menyelesaikan tugas yang dapat mengganggu nilai serta kualitas hidup sehingga tugas menjadi
terhambat, tidak selesai tepat waktu, dan mengakibatkan stress yang meningkat. Silver (dalam Ferrari
et al., 1995) berpendapat tidak semua individu yang melakukan prokrastinasi berniat untuk
mengabaikan tugasnya. Terkadang mereka menunda tugas karena tanpa sadar melewati waktu yang
seharusnya digunakan untuk mengerjakan tugas. Akibatnya membuat individu gagal menyelesaikan
tugas tepat waktu.

Ada banyak faktor yang menyebabkan seseorang melakukan perilaku prokrastinasi
akademik. Menurut Jamila (2020) secara garis besar terdapat 2 faktor penyebab prokrastinasi
akademik, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal salah satunya adalah kurangnya
motivasi dalam mengerjakan tugas, dan terdapat kegiatan lain yang lebih menarik. Tannia & Monika
(2022) mengatakan bahwa salah satu penyebab prokrastinasi akademik adalah hubungan emosianal
yang kuat antara pelaku dengan media sosial, terlalu asik dalam bermain media sosial sehingga lupa
waktu untuk melalukan kegiatan lainnya termasuk mengerjakan tugas, menjadikan media sosial
sebagai kegiatan wajib yang harus di akses setiap harinya.

Survey dilakukan kepada 32 mahasiswa akhir Universitas Negeri Padang yang dilakukan
dari tanggal 20 hingga 23 Februari 2023, hasil yang didapatkan adalah pada pertanyaan apakah
pernah telat dalam membuat skripsi, dari 32 mahasiswa jawaban terbanyak sebanyak 6 orang
mengatakan karena malas. Pertanyaan apakah pernah memiliki niat untuk mengerjakan skripsi
namun tidak dikerjakan, dari 32 mahasiswa jawaban terbanyak sebanyak 5 orang mengatakan karena
malas, dan 4 orang mengatakan teralihkan dengan kegiatan lebih menyenangkan. Pertanyaan apa
yang dirasakan saat menunda mengerjakan skripsi, dari 32 mahasiswa jawaban terbanyak sebanyak
9 orang mengatakan panik, gelisah, dan cemas, serta pertanyaan apakah pernah ragu dalam
mengerjakan skripsi dari 32 mahasiswa jawaban terbanyak sebanyak 13 orang mengatakan karena
takut salah. Salah satu alasan lainnya mereka menunda mengerjakan skripsi adalah karena bermain
media sosial. Durasi rata-rata pemakaian media sosial mahasiswa akhir UNP adalah 5 hingga 6 jam
per harinya dan media sosial yang sering digunakan adalah Instagram, TikTok dan WhatsApp.

Liedfray et al (2022) mengatakan media sosial adalah media online dimana penggunanya
dapat berpartisipasi secara aktif dalam menciptakan isi dari suatu blog, jejaring sosial, wiki forum,
dan hal lainnya dalam dunia virtual. Media sosial secara umum menurut Liedfray et al (2022) dibagi
menjadi lima yaitu video sharing seperti DailyMotion, YouTube, dan Vimeo; aplikasi mikroblog
seperti Tumblr dan Twitter; aplikasi jaringan sosial seperti Path, Facebook, dan Google Plus; aplikasi
berbagai jaringan profesional yang pada umumnya pemakainya adalah pegawai pemerintah
pengamat, dan kalangan akademik contohnya Slideshare, Scribd, dan LinkedIn; dan yang terakhir
aplikasi berbagai foto seperti Instgram, Pinterest, dan Flickr. Survey yang dilakukan oleh We Are
Social pada bulan Januari 2023 penggguna aktif media sosial di Indonesia sebanyak 167 juta (Mahdi,
2022). Hasil survey penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2019) pada mahasiswa di kota Padang
mendapatkan hasil sebanyak 97% subjek aktif menggunakan media sosial.

Media sosial memiliki dampak positif dan negatif. Dampak positif dari media sosial salah
satunya adalah memudahkan mahasiswa dalam mencari segala informasi terkait akademik,
mendapatkan pelajaran dari bermacam sumber di media sosial, serta sebagai sarana untuk
bersosialisasi (Nasiruddin & Rapa’, 2022). Namun selain itu, media sosial juga memiliki dampak
negatif yaitu salah satunya adalah kecanduan atau adiksi (Hartinah et al., 2019). Kecanduan media
sosial dapat berdampak pada perilaku akademik mahasiswa. Saat seorang mahasiswa sibuk dengan
media sosial membuat kurangnya tanggung jawab pada tugas akademik.

Kecanduan media sosial menurut Kootesh et al (2016) adalah suatu perilaku saat seseorang
tidak dapat mengontrol keinginan untuk menggunakan media sosial secara berlebihan sehingga
adanya masalah pada interaktif dan psikologis. Menurut Andreassen (2015) perilaku tersebut karena
adanya dorongan dari motivasi untuk terus menggunakan media sosial dan menghabiskan banyaknya
waktu sehingga membuat aktivitas sosial, studi, dan hubungan interpersonal lainnya menjadi
terganggu. Mahasiswa merasakan kenikmatan saat menggunakan media sosial sehingga membuat
tugas-tugas menjadi tertunda yang menyebabkan terjadinya perilaku prokrastinasi (Anierobi et al.,
2021).
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Pada fenomena di atas, terlihat bahwa banyak mahasiswa yang mengalami keterlambatan
dalam menyelesaikan tugas akhir. Salah satu penyebab keterlambatan tersebut adalah kebiasaan
menunda-nunda dalam mengerjakannya, yang dikenal dengan istilah prokrastinasi akademik.
Banyak faktor yang memengaruhi prokrastinasi akademik, salah satunya adalah keasyikan dalam
mengakses media sosial (Tannia & Monika, 2022). Penggunaan media sosial secara berlebihan dapat
menyebabkan ketergantungan, yang berpotensi memperburuk perilaku prokrastinasi. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai kecanduan media sosial dan prokrastinasi
akademik. Penelitian ini berjudul “Kontribusi Kecanduan Media Sosial Terhadap Prokrastinasi
Akademik pada Mahasiswa Akhir di Universitas Negeri Padang ”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional.
Kuantitatif korelasional merupakan desain penelitian ini, yang memiliki tujuan untuk
mencari hubungan antara variabel, di mana satu variabel mempengaruhi variabel lainnya
(Sugiyono, 2013). Populasi yang diukur dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir
Universitas Negeri Padang dengan kriteria sampel adalah mahasiswa/l tingkat akhir Universitas
Negeri Padang, menggunakan media sosial minimal 6 jam per-harinya, dan mengerjakan skripsi
minimal 3 semester. Total subjek yang didapatkan dalam penelitian ini berjumlah 107 responden
dengan menggunakan metode teknik pengumpulan sampel yaitu purposive sampling.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala yang disusun dengan
model Likert. Untuk mengukur prokrastinas akademik, peneliti menggunakan skala
berdasarkan teori McCloskey. Pada skala prokrastinasi akademik, peneliti mengadaptasi ke versi
bahasa Indonesia dengan bantuan 3 ahli penerjemah, dimana skala prokrastinasi akademik
diterjemahkan dari bahasa Inggris ke dalam bentuk bahasa Indonesia. Selanjutnya alat ukur
prokrastinasi akademik tersebut dilakukan expert judgment dengan meminta bantuan dosen
pembimbing. Selanjutnya untuk mengukur kecanduan media sosial, peneliti menggunakan skala
yang diadaptasi dari penelitian yang telah dilakukan oleh Handita (2018) yang dirancang berdasarkan
aspek dari teori kecanduan media sosial oleh Andreassen.

Peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap skala kecanduan media sosial dan
prokrastinasi akademik. Hasil uji validitas pada kedua skala tersebut didapatkan 1 item pada skala
prokrastinasi akademik tidak valid (gugur) dan 2 item pada skala kecanduan media sosial tidak valiad
(gugur) dan selebihnya merupakan item valid. Nilai realibilitas pada skala kecanduan media sosial
0,917 dan skala prokrastinasi akademik 0,943. Data dikumpulkan dengan membagikan skala dalam
bentuk google form secara online. data kemudian dianalisis menggunakan teknik regresi linear
sederhana. Regresi linear sederhana merupakan analisis yang berguna untuk memutuskan hipotesis
dalam penelitian berdasarkan data yang didapatkan berhubungan dengan variabel bebas dan variabel
terikat (Retnawati, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data dalam penelitian ini adalah subjek penelitian sebanyak 107 orang mahasiswa
tingkat akhir dengan rentang usia 21-25 tahun di Universitas Negeri Padang. Subjrk penelitian
banyak didominasi oleh jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 73 orang dengan persentase 68%
dan selebihnya laki-laki sebanyak 34 orang dengan persentase 32%. Dari hasil tersebut dapat ditarik
kesipulan, bahwa mahasiswa tingkat akhir di Universitas Negeri Padang berjenis kelamin perempuan
lebih banyak berpartipasi dalam penelitian dibandingkan laki-laki

Tabel 1. Rerata Hipotetik dan Empirik Skala Prokrastinasi Akademik dan
Kecanduan Media Sosial
Hipotetik Empirik
Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Prokrastinasi Akademik 24 120 72 16 34 110 78,04 9,9
Kecanduan Media Sosial 16 80 48 10,6 38 80 53,1 7,9

Variabel
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Nilai mean empirik skala prokrastinasi akademik sebesar 78,04 dan mean hipotetik sebesar
72. Nilai mean empirik lebih besar daripada nilai mean hipotetik, dapat diartikan bahwa subjek dalam
penelitian memiliki kecenderungan prokrastinasi akademik yang lebih tinggi dibandingkan dugaan
penelitian. Nilsi mean empirik skala kecanduan media sosial sebesar 53,1 dan nilai mean hipotetik
sebesar 48. Nilai mean empirik lebih besar daripada nilai mean hipotetik, dapat diartikan bahwa
subjek dalam penelitian memiliki kecenderungan kecanduan media sosial yang lebih tinggi
dibandingkan dugaan penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
Prokrastinasi Akademik dan Kecanduan Media Sosial 0,200 Normal

Uji normalitas dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov. Pengujian ini dilakukan
dengan memeriksa nilai residual menggunakan program IMB SPSS versi 22. Data dianggap
berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi
kurang dari 0,05, data dianggap tidak berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,200, yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini
membuktikan bahwa distribusi data untuk kedua variabel dalam penelitian ini adalah normal. Hasil
penelitian menunjukkan adanya kontribusi antara antara kecanduan media sosial dan prokrastinasi
akademik. Penelitian ini mengungkapkan bahwa kecanduan media sosial berkontribusi terhadap
prorkatinasi akademik sebesar 23,4%. Ini berarti bahwa semakin tinggi kecanduan media saosial,
semakin tinggi pula prokrastinasi akademik yang ditunjukkan, dan sebaliknya.

Temuan ini juga mengindikaskan bahwa kecanduan media sosial secara signifikan
mempengaruhi prokrastinasi akademik, dengan tingkat kecanduan media sosial dan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa tingkat akhit di Universitas Negeri Padang berada pada tingkat sedang.
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Al-Shaibani dan Ch’ng & Soo Hoo yaitu
prokrastinasi berkorelasi positif dengan jumlah jam harian yang dihabiskan menggunakan situs
jejaring sosial dan kecanduan internet. Artinya, semakin banyak waktu yang dihabiskan di media
sosial, semakin tinggi kemungkinan untuk menunda-nunda tugas akademik. Siswa yang kecanduan
internet cenderung lebih sering menunda pekerjaan akademik (Al-Shaibani, 2020; Ch’ng & Soo Hoo,
2022).

Adanya faktor yang menjadi penyebab terjadi kecanduan media sosial dan dapat
mempengaruhi perilaku prokrastinasi. Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Ch’ng & Soo Hoo
(2022) grit dapat berpengaruh terhadap kecanduan media sosial dan prokrastinasi akademik. Orang
yang lebih cenderung kecanduan media sosial biasanya memiliki kontrol diri dan kemampuan
regulasi diri yang lebih rendah. Kemudian individu dengan tingkat grit tinggi cenderung menunda
tugas lebih sedikit. Grit berfungsi sebagai pendorong untuk terus berusaha dan bertahan, membantu
mengatasi kesulitan dan meningkatkan produktivitas, sehingga tidak mudah tergoda untuk menunda
tugas.

Griffiths (2013) mendefinisikan perilaku adiktif sebagai perilaku yang memiliki enam
komponen inti dari kecanduan, yaitu salience (kesadaran), mood modification (modifikasi suasana
hati), tolerance (toleransi), withdrawal symptoms (gejala penarikan), conflict (konflik), dan relapse
(kekambuhan). la juga berpendapat bahwa perilaku apa pun yang memenuhi enam Kriteria tersebut
dapat secara operasional disebut sebagai kecanduan.

Kemudian tanda seseorang mengalami kecanduan juga dapat dilihat dari rata-rata
penggunaan media sosial, dimana semua penggunaan media sosial pada subjek berada pada kategori
tinggi yaitu berkisar 6 jam atau lebih sebanyak 107 orang. Menurut Syamsoedin et al (2015)
penggunaan media sosial selama 6 jam digolongkan lama, dan > 7 jam digolongkan sangat lama.
Kemudian dalam DSM-V orang yang mengalami gangguan penggunaan internet, kecanduan
internet, atau kecanduan game online dapat menghabiskan banyak waktu duduk di depan komputer
menghabiskan waktu selama 8-10 jam atau bahkan lebih setiap hari (American Psychiatric
Association, 2013).

Burka & Yuen (2008) mengatakan ciri-ciri atau tanda prokrastinasi akademik yaitu: pertama,
prokrastinator lebih suka untuk menunda pekerjaan atau tugas-tugasnya; kedua, individu yang
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melakukan penundaan berpendapat lebih baik mengerjakan nanti dari pada sekarang, dan menunda
pekerjaan adalah bukan suatu masalah; ketiga, prokastinator terus mengulang perilaku prokrastinasi;
dan keempat, pelaku prokrastinasi akan kesulitan dalam mengambil keputusan.

Menurut Hervani (2016) perilaku yang menyebabkan prokrastinasi akademik adalah
mengakses media sosial seperti chatting. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Limilia & Prihandini
(dalam Hayani et al., 2022) wanita menggunakan media sosial seperti youtube untuk menonton film,
video musik, dan mengakses vlog. Menurut Maheswari & Dwiutami (2013) Menggunakan media
sosial secara berlebihan dan rutin, serta merasa puas setelah berinteraksi serta menjalin pertemanan
online, bisa menyebabkan kecanduan. Penggunaan yang impulsif dapat menimbulkan masalah
seperti menunda pekerjaan dan mengabaikan tugas penting.

Adanya faktor-faktor lain yang menjadi menyebabkan perilaku prokrastinasi akademik salah
satunya adalah motivasi. Motivasi adalah faktor yang membangkitkan, mengarahkan, dan
mempertahankan perilaku (Wangid & Sugiyanto, 2013). Motivasi belajar adalah dorongan dalam
diri seseorang yang menimbulkan semangat untuk belajar. Motivasi ini bisa berasal dari faktor
intrinsik, seperti hasrat dan keinginan untuk sukses, serta harapan terhadap cita-cita. Sedangkan
faktor ekstrinsik meliputi penghargaan, lingkungan belajar yang mendukung, dan kegiatan belajar
yang menarik (Fadillah, 2013). Dengan rendahnya atau tidak adanya motivasi dalam diri mahasiswa
dalam membuat terjadinya perilaku penundaan atau prokrastinasi akademik.

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa kecanduan
media sosial pada mahasiswa tingkat akhir bisa menjadikan mereka mempunyai perilaku
prokrastinasi akademik. Hal ini didukung dari hasil penelitian yang menyatakan terdapatnya
hubungan positif antara kecanduan media sosial dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa
tingkat akhir.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, adanya kontribusi yang positif antara
kecanduan media sosial dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas
Negeri Padang. Hasil penelitian yang di dapat kecanduan media sosial pada mahasiswa tingkat akhir
di Universitas Negeri Padang berada pada kategori sedang dan prokrastinasi akademik pada
mahasiswa tingkat akhir di Universitas Negeri Padang juga berada pada kategori sedang.

Peneliti menyarankan bagi subjek penelitian agar mengurangi waktu untuk hal-hal di luar
skripsi dengan membuat jadwal terstruktur dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, bebas
gangguan seperti gadget serta disarankan untuk mencari dukungan sosial seperti bantuan dari dosen
pembimbing atau teman seperjuangan jika mengalami hambatan dalam mengerjakan skripsi.
Sedangkan pada mahasiswa/i akhir yang merasa malas, diharapkan meningkatkan motivasi intrinsik
dengan menetapkan tujuan yang jelas dan merayakan pencapaian kecil dengan memberikan reward
setiap menyelesaikan tugas. Selanjutnya peneliti menyarakan bagi peneli selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian yang telah dilakukan dengan menghubungkan variabel atau faktor lain
yang dapat memberikan kontribusi terhadap prokrastinasi akademik seperti motivasi dan grit.
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